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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep identitas manusia sebagai subjek 

yang bebas dalam cerpen Laki-Laki Tua Tanpa Nama Karya Budi Darma.  

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskritif-kualitatif. Objek yang 

diteliti adalah identitas manusia sebagai subjek yang bebas yang digambarkan lewat pengalaman 

dan kisah hidup para tokoh dalam cerpen Laki-Laki Tua Tanpa Nama. Wujud data dalam panel 

ini berupa kata, frasa, dan kalimat yang terdapat dalam cerpen Laki-Laki Tua Tanpa Nama. 

Objek formal tulisan ini ialah identitas manusia sebagai subjek yang bebas dalam cerpen Laki-

Laki Tua Tanpa Nama. Peneliti menggunakan buku Orang-Orang Bloomington karya Budi 

Darma. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah pengumpulan data dan analisis isi 

terhadap dokumen dan arsip. Ada beberapa langkah yang digunakan dalam teknik pengumupulan 

data dan analisis isi yakni, (1) membaca latar belakang konsep kepengarangan Budi Darma 

sebagai penulis cerpen, (2) membaca cerpen Laki-Laki Tua Tanpa Nama secara teliti, dan 

mencatat hal-hal penting yang mendukung pembahasan objek penelitian, (3) membedah cerpen 

dengan menganalisis unsur-unsur ekstrinsik dan intrinsik cerpen Laki-Laki Tua Tanpa Nama, (4) 

mengumpulkan data berupa kutipan-kutipan dalam cerita sebagai pendukung objek penelitian, 

(5) membaca dan mengalisis secara intesif materi objek penelitian. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa cerpen Laki-Laki Tua Tanpa Nama 

mengandung unsur-unsur identitas manusia sebagai subjek yang bebas yakni, 1) manusia sebagai 

individu yang mengenal identitas dirinya, 2) pribadi manusia dengan karakter yang unik, 3) 

usaha manusia mengenal nama dan realitas kegagalan, 4) perjuangan manusia melawan situasi 

krisis identitas, 5) kebebasan manusia sebagai hak dasar setiap individu, 6) kemampuan manusia 

untuk menentukan diri, 7) perjuangan manusia untuk menjadi diri sendiri, 8) manusia sebagai 

mahkluk sosial yang saling membutuhkan. Selain delapan unsur yang disebutkan ini, cerpen 

Laki-Laki Tua Tanpa Nama juga mengangkat aspek kebebasan yang bertanggungjawab, 

pentingnya hubungan komunikasi dan interaksi sosial yang baik, dan sikap saling menghargai 

eksistensi setiap individu.  
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